
BAB 5 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pace editing lambat dalam karya film “Terlalu Sepi Untuk Malam” 

merupakan salah satu elemen editing yang menunjukkan keberhasilan dalam 

membangun emosi kesedihan tokoh utama, Raka. Dengan memanfaatkan durasi 

shot panjang pada ekspresi Raka, teknik ini berhasil menciptakan ruang untuk 

meresapi dan memahami kesedihan yang dialami oleh karakter Raka. Pendekatan 

ini tidak hanya memberikan penekanan lebih pada aspek emosional, tetapi juga 

memperkuat narasi visual film secara keseluruhan. Menurut Bordwell (2006: 121-

124), Average shot length (ASL) film-film beberapa tahun terakhir ada pada 4-6 

detik, sedangkan ASL film “Terlalu Sepi Untuk Malam” ada pada sekitar 20 detik, 

yang berarti film “Terlalu Sepi Untuk Malam” termasuk dalam kategori film 

dengan pace yang lambat. Efektivitas pace editing lambat dalam menyampaikan 

emosi menunjukkan bahwa keputusan editing dapat menjadi alat yang kuat untuk 

mendukung karakterisasi dan tema cerita. Oleh karena itu, studi ini 

menggarisbawahi pentingnya pemilihan teknik editing yang sesuai untuk 

menciptakan pengalaman menonton yang mendalam dan bermakna. 

Pada saat proses draft awal editing, penerapan pace editing lambat belum 

sepenuhnya berhasil mencapai tujuannya. Pace editing lambat justru membuat 

Raka terkesan sebagai sosok yang menyedihkan, bukan individu yang merasakan 

kesedihan. Masalah ini terjadi karena penggunaan pace editing lambat yang 

berlebihan dapat membuat karakter tampak lemah atau pasif, sehingga 
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mengurangi kedalaman emosional yang diharapkan. Setelah masalah ini terlihat, 

saat itu juga diskusi terjadi untuk mengubah susunan shot dan membuang 

beberapa adegan dan dialog yang dirasa membuat Raka menjadi karakter yang 

menyedihkan. Pace editing lambat harus digunakan dengan hati-hati dan tidak 

berlebihan agar tidak mengubah persepsi tentang karakter. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam proses editing film Terlalu Sepi Untuk Malam, 

penerapan pace editing lambat yang sudah sepenuhnya berhasil memperkuat 

emosi kesedihan tokoh utama memberikan pelajaran penting bagi editor dalam 

menangani proyek serupa di masa mendatang. Beberapa langkah strategis perlu 

diterapkan untuk memastikan bahwa tujuan naratif dapat tercapai secara optimal. 

Editor disarankan untuk melakukan analisis mendalam terhadap naskah sejak 

tahap pra-produksi. Dengan mengidentifikasi momen-momen krusial yang 

membutuhkan penerapan pace editing lambat, editor dapat lebih mudah 

memvisualisasikan kebutuhan shot dan menghindari penggunaan teknik secara 

berlebihan atau tidak sesuai. Pendekatan ini tidak hanya membantu menciptakan 

ritme naratif yang lebih seimbang, tetapi juga memungkinkan editor untuk 

merancang strategi editing yang lebih terfokus pada penguatan tema emosional. 

Kolaborasi intensif antara editor, sutradara, dan director of photography (DOP) 

sangat diperlukan untuk menciptakan sinergi kreatif. Diskusi mendalam tentang 

shot-shot yang dianggap penting dalam membangun emosi cerita dapat 

memastikan keselarasan antara visi kreatif sutradara dan keputusan teknis editor. 
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Kolaborasi ini juga membuka ruang untuk mengevaluasi pilihan visual secara 

lebih terarah, sehingga setiap elemen yang dihasilkan dapat mendukung 

pencapaian tema emosional film secara efektif. Lalu dalam penerapan pace 

editing lambat, editor perlu mempertimbangkan keseimbangan antara durasi shot 

yang lambat dan momen-momen dengan ritme yang lebih cepat. Dinamika ini 

penting untuk menciptakan pengalaman emosional yang bervariasi dan mencegah 

kejenuhan penonton. Selain itu, penggunaan close-up untuk menyoroti ekspresi 

pada wajah karakter dapat menjadi alternatif efektif dalam memperkuat koneksi 

emosional tanpa harus memperpanjang durasi shot secara berlebihan.  

Selain mengintegrasikan analisis mendalam terhadap naskah, komunikasi 

yang baik antar tim produksi, dan penerapan teknik editing yang lebih seimbang, 

pace editing lambat dapat digunakan secara presisi untuk menghasilkan dampak 

emosional yang maksimal. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas narasi visual, tetapi juga memperkaya pengalaman sinematik penonton, 

menjadikan film lebih mendalam dan berkesan. 
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